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Abstract: Human resource management poses a significant challenge for culinary 

businesses that rely on students as part-time workers, particularly in balancing academic 

demands with business operational requirements. This study aims to analyze the 

management of student part-time workers at Kedai DADARKU using the Theory of 

Constraints (TOC) as the theoretical framework. A qualitative research method with a 

case study approach was employed. Data was comprehensively collected through 

interviews, observations, and documentation. The informants consisted of an operational 

manager and three student part-time workers. The data were then analyzed using thematic 

analysis guided by the five focusing steps of the Theory of Constraints. The findings 

identify two main themes: Work–Study Balance and Working Environment. The results 

indicate that mental and physical fatigue, as well as academic priority, constitute the 

primary constraints affecting operational stability. Conversely, financial motivation, 

character development, a healthy work environment, and managerial intervention play 

important roles in sustaining the performance of student part-time workers. This study 

recommends implementing an adaptive scheduling system to accommodate students’ 

academic needs while maintaining the operational effectiveness of culinary businesses. 

Keywords: Student, Part-time worker, Work-Study Balance, Working Environment  

Abstrak: Pengelolaan sumber daya manusia menjadi tantangan penting bagi usaha kuliner 

yang mengandalkan mahasiswa sebagai pekerja paruh waktu, terutama terkait 

keseimbangan antara tuntutan akademik dan operasional bisnis. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengelolaan mahasiswa pekerja paruh waktu di Kedai DADARKU dengan 

menggunakan Theory of Constraints (TOC) sebagai kerangka teori. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan secara komprehensif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 

pada penelitian ini adalah manajer operasional dan tiga mahasiswa pekerja paruh waktu. 

Kemudian, data dianalisis menggunakan analisis tematik yang dipandu oleh lima tahapan 

Theory of Constraints. Hasil penelitian mengidentifikasi dua tema utama, yaitu Work–

Study Balance dan Working Environment. Temuan menunjukkan bahwa kelelahan mental 

dan fisik serta prioritas akademik merupakan kendala utama yang memengaruhi stabilitas 

operasional. Di sisi lain, motivasi finansial, pengembangan karakter, lingkungan kerja 

yang sehat, dan intervensi manajer berperan penting dalam menjaga kinerja mahasiswa 

pekerja paruh waktu. Penelitian ini merekomendasikan penerapan sistem penjadwalan 

adaptif untuk mengakomodasi kebutuhan akademik mahasiswa sekaligus menjaga 

efektivitas operasional usaha kuliner 

Kata kunci: Mahasiswa, Pekerja Paruh Waktu, Keseimbangan Kerja-Belajar, Lingkungan 

Pekerjaan 
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PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen vital untuk menjaga 

stabilitas dan efisiensi operasional bisnis, terutama pada sektor kuliner yang menuntut 

konsistensi layanan (Rubi Babullah, 2024). Alexandro (2025)  menegaskan bahwa SDM tidak 

hanya berfungsi sebagai kegiatan operasional rutin, tetapi juga sebagai fondasi strategis bagi 

keberlanjutan usaha. Harney dkk (2022) menambahkan bahwa sistem operasional berbasis 

SDM yang terstruktur dapat meningkatkan konsistensi dan kinerja jangka panjang. 

Selanjutnya, Ilmiah dkk (2025) menjelaskan bahwa efektivitas penjadwalan kerja berperan 

penting dalam menjaga efisiensi dan daya saing usaha kuliner. Namun, dengan mempekerjakan 

pegawai tidak tetap atau paruh waktu dapat meningkatkan kompleksitas tata Kelola 

kepegawaian yang dapat menjadi sumber permasalahan.Merekrut mahasiswa aktif sebagai 

pegawai paruh waktu dapat menjadi salah satu sumber permasalahan, khususnya pada usaha 

kuliner. Ananta dkk (2024) menemukan bahwa penjadwalan kerja yang tidak efisien dapat 

mengganggu alur kerja dan menurunkan produktivitas. Selain itu, (Firanda dkk, 2024) 

menyoroti bahwa ketidakteraturan jadwal berdampak pada menurunnya kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan sumber daya serta struktur 

organisasi yang belum matang. (İşeri dkk, 2025) menambahkan bahwa tanpa mekanisme 

penjadwalan yang responsif terhadap perubahan permintaan, usaha ritel dan kuliner akan 

mengalami inefisiensi kapasitas dan penurunan produktivitas.Tantangan tersebut secara nyata 

dialami oleh Kedai DADARKU, sebuah usaha kuliner rintisan yang beroperasi di lingkungan 

kampus dan bergantung pada tenaga kerja mahasiswa paruh waktu. Berdasarkan hasil observasi 

pra-penelitian yang bersifat eksploratif, sistem penjadwalan kerja yang tidak terstruktur 

menjadi kendala utama yang menghambat efisiensi operasional. Penelitian Pratama dan 

Kalbarini (2023) menjelaskan bahwa mahasiswa paruh waktu cenderung menghadapi benturan 

jadwal akademik, absensi mendadak, serta keterbatasan pengalaman kerja yang berpengaruh 

terhadap stabilitas operasional usaha. Apak (2023) membuktikan bahwa model penjadwalan 

yang membedakan antara tenaga kerja paruh waktu dan penuh waktu dapat meningkatkan 

keseimbangan beban kerja dan mengurangi absensi tak terduga dalam lingkungan ritel maupun 

kuliner. 

Fokus penelitian sebelumnya sebagian besar membahas manajemen SDM pada UKM 

kuliner secara umum. Namun, belum banyak studi yang secara spesifik menyoroti pengelolaan 

tenaga kerja mahasiswa paruh waktu sebagai sumber daya utama. Padahal, karakteristik unik 

mahasiswa pekerja paruh waktu, seperti waktu kerja yang terbatas, beban akademik tinggi, dan 

fluktuasi ketersediaan kerja. Hal-hal tersebut dapat menimbulkan kompleksitas tersendiri 

dalam pengelolaan jadwal dan kinerja operasional. Berdasarkan kesenjangan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan SDM, khususnya pada 

mahasiswa sebagai pekerja paruh waktu.Untuk memahami akar permasalahan tersebut secara 

komprehensif, penelitian ini menggunakan pendekatan Theory of Constraints (Goldratt, 1984). 

Menurut teori ini, setiap sistem memiliki satu kendala utama (constraint) yang membatasi 

kinerja keseluruhan. Dalam konteks Kedai DADARKU, sistem penjadwalan mahasiswa paruh 

waktu diidentifikasi sebagai constraint yang memengaruhi throughput, yaitu efisiensi layanan 

dan stabilitas penjualan. Dengan mengidentifikasi kendala tersebut, penelitian ini berupaya 

merumuskan solusi strategis yang dapat meningkatkan efektivitas operasional Kedai 

DADARKU secara menyeluruh. Hafezi Zadeh dkk (2022) menegaskan bahwa pendekatan 

TOC yang dikombinasikan dengan analisis proyek mampu menghasilkan pengelolaan SDM 

yang lebih adaptif terhadap keterbatasan sumber daya manusia dan waktu. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

menggali fenomena secara kontekstual dan mendalam. Assyakurrohim dkk (2022) menegaskan 

bahwa metode studi kasus efektif dalam memahami fenomena unik di lingkungan nyata, 

sementara Shaleh (2024) dan Sitorus (2021) menambahkan bahwa wawancara mendalam serta 

observasi langsung dapat memperkaya data penelitian. Burgert dkk (2024) menyebutkan 

bahwa analisis kualitatif yang dikombinasikan dengan teori penjadwalan tenaga kerja dapat 
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memberikan gambaran komprehensif mengenai interaksi antara kapasitas kerja dan kinerja 

organisasi.  Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi secara akademik maupun praktis. 

Hasil studi diharapkan mampu memberikan solusi konkret bagi Kedai DADARKU dalam 

mengelola tenaga kerja mahasiswa paruh waktu secara lebih efektif, serta memperluas literatur 

akademik mengenai manajemen SDM pada bisnis kuliner berbasis tenaga kerja mahasiswa. 

Suárez dan Sánchez (2023) menambahkan bahwa inovasi pengelolaan SDM pada skala mikro 

dapat berkontribusi langsung terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), sehingga implikasi penelitian ini tidak hanya bersifat 

praktis, tetapi juga sosial ekonomis. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam fenomena manajemen sumber daya manusia (SDM) dan 

efisiensi operasional di Kedai DADARKU. Informan penelitian ditentukan secara purposive, 

yaitu berdasarkan relevansi dan kapasitas mereka dalam memberikan informasi yang kaya 

terkait masalah yang dikaji. Dua kelompok informan kredibel dilibatkan, yaitu manajer 

operasional dan tiga mahasiswa yang merupakan pegawai paruh waktu. Manajer operasional 

dipilih untuk memahami implementasi jadwal harian serta kendala di lapangan, sementara 

mahasiswa paruh waktu berperan memberikan perspektif langsung dari lini operasional, 

terutama dalam memahami dampak sistem penjadwalan terhadap stabilitas kerja dan tanggung 

jawab akademik mereka. Pendekatan serupa diterapkan oleh Burgert dkk. (2024) dan Popović 

dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa observasi langsung dan partisipasi aktif informan 

memberikan validasi kuat terhadap analisis fenomena organisasi kecil dan menengah. 

Setelah informan ditetapkan, penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data 

utama, yaitu wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, yang sejalan dengan 

pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman kontekstual mendalam (Busetto dkk, 

2020). Wawancara semi-terstruktur ditujukan untuk menggali perspektif informan, sedangkan 

observasi langsung di gerai, meliputi alur kerja Make-to-Order, identifikasi bottleneck pada 

jam sibuk, dan penanganan absensi, berfungsi untuk memvalidasi hasil wawancara dengan 

kondisi faktual di lapangan. Dokumentasi data sekunder seperti jadwal kerja historis dan 

catatan absensi digunakan untuk triangulasi dan penguatan data. Pendekatan ini sejalan dengan 

temuan (Apak, 2023), yang menekankan pentingnya pengumpulan data multidimensi dalam 

sistem penjadwalan berbasis tenaga kerja fleksibel. 

Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara sistematis melalui analisis tematik, 

mencakup proses transkripsi verbatim, pengkodean, dan penarikan makna. Analisis ini dipandu 

oleh kerangka kerja Theory of Constraints di mana temuan dikategorikan berdasarkan lima 

tahap pemfokusan: identifikasi, eksploitasi, subordinasi, elevasi, dan evaluasi. Studi Popović 

dkk (2021) dan Zadeh dkk (2022) menunjukkan bahwa kombinasi TOC dan analisis tematik 

dapat mengungkap hubungan antara kendala operasional dan efisiensi sumber daya manusia 

secara lebih mendalam. Seluruh proses pengkodean dan pemetaan data dilakukan 

menggunakan Microsoft Word dan Excel untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

mengenai permasalahan operasional serta dampaknya terhadap kinerja Kedai DADARKU. 

Temuan ini diharapkan menjadi dasar dalam merumuskan strategi penjadwalan adaptif yang 

relevan bagi UKM kuliner serupa, sebagaimana disarankan oleh Suárez dan Sánchez (2023) 

dalam konteks pencapaian tujuan keberlanjutan bisnis mikro. Periode pengumpulan data 

dimulai pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2025.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa manajemen sumber daya manusia di Kedai 

DADARKU memiliki peran yang krusial, terhadap operasional usaha kuliner ini, khususnya 

dalam pekerja paruh waktu mahasiswa. Berdasarkan analisis tematik, temuan utama penelitian 

ini dikelompokkan ke dalam dua tema. Gambar 1 menampilkan dua tema, yaitu Work-Study 

Balance dan Working Environment. Empat kategori yang menyusun Work-Study Balance 
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adalah Mental dan Physical Fatigue, Academic Priority, Financial Motivation dan Character 

Development. Selanjutnya tema kedua juga memiliki 4 kategori, yaitu Healthy Work 

Environment, Colleague Relation, Manager Intervention dan Professionalism. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Work-Study Balance 

Dalam tema Work-Study Balance, terdapat 4 kategori yang diperoleh dari hasil wawancara 

informan, kategori pertama adalah Mental dan Physical Fatigue. Mental dan Physical Fatigue 

merupakan beban akumulatif yang dialami narasumber sebagai dampak langsung dari tuntutan 

peran ganda, yakni sebagai mahasiswa dan juga sebagai pekerja part-timer. Hal ini tergambar 

dari pernyataan informan, “yang berpengaruh itu ketika jam kelas, karena di saat jam kelas itu 

mungkin mood tidak terlalu baik atau mungkin masih merasa kelelahan belum terlalu fokus 

untuk mengikuti kelas”. Fenomena ini menunjukkan dampak dari peran ganda seorang 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan temuan Tecson (2025) yang menjelaskan bahwa salah satu 

tantangan terbesar yang dilaporkan mahasiswa adalah merasa "overwhelmed and exhausted”. 

Dalam kerangka Theory of Constraints, fenomena kelelahan ini adalah manifestasi langsung 

dari kendala (constraint) utama, yaitu konflik peran ganda yang melekat pada tenaga kerja 

mahasiswa. Ketika sistem operasional gagal mengelola atau mensubordinasi kebutuhan 

kendala ini, hasilnya adalah penurunan kinerja sistemik, seperti yang ditunjukkan oleh "belum 

terlalu fokus", yang pada akhirnya menghambat efisiensi layanan secara keseluruhan. Sejalan 

dengan temuan ini, Idris dan Suhaeb (2025) berpendapat bahwa fleksiblitas penentuan waktu 

dapat memberikan peningkatan pada kinerja kerja pegawai. 

Selanjutnya, kategori kedua yaitu Academic Priority. Kode ini merepresentasikan strategi 

koping kognitif dan aturan pengambilan keputusan utama yang digunakan narasumber untuk 

mengelola Work-Study Balance. Narasumber secara sadar menempatkan komitmen akademik 

sebagai prioritas utama yang tidak dapat dinegosiasikan, seperti tergambar dalam temuan 

bahwa akademik adalah "akademik ini keputusan pertama yang diambil. Sedangkan Kedai 

DADARKU ini dalam artian hal yang kedua diambil. Jadi tidak mungkin mengorbankan hal 

pertama untuk hal kedua.". Dalam Theory of Constraints, Academic Priority ini 

mendefinisikan sifat dasar dan batasan yang tidak dapat ditawar dari kendala (constraint) itu 

sendiri. Agar sistem operasional Kedai DADARKU dapat mengelola constraint (tenaga kerja 

mahasiswa) secara efektif dan mencapai throughput yang stabil, sistem tersebut harus 

bersubordinasi atau beradaptasi terhadap prioritas ini. Ketika sistem (misalnya, manajer) 

mengakomodasi kebutuhan akademik, kendala tersebut terkelola. Namun, kegagalan untuk 

bersubordinasi pada prioritas ini akan secara langsung menyebabkan konflik dan absensi, yang 

membuktikan bahwa kendala tersebut belum tereksploitasi secara optimal. 
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Secara keseluruhan, temuan dalam tema ini mengidentifikasi Mental dan Physical Fatigue 

sebagai gejala utama dari kendala (constraint) yang tidak terkelola. Kemunculan kelelahan ini 

terbukti berimplikasi langsung dari kegagalan sistem operasional untuk bersubordinasi secara 

proaktif terhadap Academic Priority, yang merupakan sifat yang tidak dapat ditawar dari 

kendala itu sendiri. Oleh karena itu, untuk mencapai throughput sistemik yang efektif, 

diperlukan penjadwalan adaptif yang dibangun untuk mengakui dan mengakomodasi realitas 

kendala ini. 

 Selanjutnya kategori ketiga adalah Financial Motivation, yakni alasan utama mengapa 

mahasiswa part-timer ini ingin bekerja di Kedai DADARKU. Hasil wawancara menemukan 

bahwa dorongan utama narasumber adalah untuk mendapatkan penghasilan tambahan guna 

mendukung kebutuhan pribadi mereka. Sebagaimana dinyatakan oleh informan, “Untuk 

menambah sedikit penghasilan.”; “karena memberikan pendapatan.”. Motivasi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai pendorong awal, tetapi juga terbukti terpenuhi, yang terlihat dari 

temuan kecukupan pendapatan. Narasumber merasa bahwa pendapatan dari Kedai DADARKU 

sangat memadai, seperti tergambar dalam kutipan bahwa penghasilan tersebut, "cukup, 

malahan melebihi dari cukup”, dan setara dengan, "target yang diberikan orang tua per 

bulan.". Dalam kerangka Theory of Constraints, pemenuhan motivasi finansial ini dapat dilihat 

sebagai bagian mendasar dari Langkah 2: eksploitasi constraint. Dengan memastikan 

throughput (dalam hal ini, pendapatan) yang diterima narasumber memadai, perusahaan secara 

efektif mengoptimalkan komitmen dan stabilitas dari constraint (tenaga kerja mahasiswa) itu 

sendiri, yang menjadi fondasi untuk perbaikan sistem lebih lanjut. 

 Kategori keempat adalah Character Development, yang merupakan salah satu hasil 

non-finansial paling signifikan yang dirasakan narasumber. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa tuntutan dan tanggung jawab dari peran ganda (sebagai mahasiswa dan pekerja) terbukti 

menjadi sarana untuk membentuk kemandirian, profesionalisme, dan produktivitas. 

Transformasi ini dirasakan secara internal. Informan, yakni mahasiswa part-timer menjelaskan 

bahwa kini dirinya, “merasa sudah menjadi pribadi yang mandiri. Ada sedikit perubahan.”; 

“Lebih kita menjadi pribadi yang lebih mandiri, dan mengasah karakter kita.”; “melatih kita 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik, pribadi yang bisa bertanggung jawab dengan semua 

hal.”. Dalam kerangka Theory of Constraints, Character Development ini juga merupakan 

bagian integral dari Langkah 2: Eksploitasi Kendala. Dengan menciptakan lingkungan yang 

menuntut dan membentuk karakter yang lebih bertanggung jawab dan mandiri, perusahaan 

secara efektif "mengeksploitasi" atau mengoptimalkan kapasitas dari constraint (tenaga kerja 

mahasiswa) yang ada. Karyawan yang telah berkembang karakternya menjadi constraint yang 

beroperasi pada efisiensi yang lebih tinggi, yang secara langsung mendukung stabilitas 

throughput sistem.  

 Dengan demikian, hasil dari kategori ketiga dan keempat dalam tema Work-Study 

Balance, menunjukkan bahwa Financial Motivation dan Character Development adalah 

komponen krusial dalam Eksploitasi Kendala (TOC Langkah 2). Pemenuhan motivasi finansial 

berimplikasi pada stabilisasi komitmen tenaga kerja, sementara pengembangan karakter secara 

langsung meningkatkan efisiensi operasional dari sumber daya tersebut. Dengan demikian, 

pengelolaan yang efektif dalam konteks ini berarti sebuah proses dua-lapis: memenuhi 

kebutuhan dasar (finansial) sekaligus secara aktif mengoptimalkan kapasitas internal (karakter 

dan kemandirian) untuk mendukung stabilitas sistem secara keseluruhan. 

Working Environment 

Tema kedua yang muncul dari hasil tematik analisis adalah Working Environment, yang 

menyoroti pentingnya faktor sosial dan kultural dalam lingkungan kerja. Kategori pertama 

yang membentuk tema ini adalah Healthy Work Environment. Temuan ini menunjukkan bahwa 

narasumber secara konsisten merasakan atmosfer kerja yang positif, di mana mereka dapat 

belajar dan berkembang. Hal ini tergambar dari kutipan informan, "lingkungan situ dapat 

mengajarkan kita tentang perkataan atau lebih ke sharing ketika ada satu hal yang mungkin 

dari diri masih kurang, di lingkungan sekitar bisa memberikan saran."; “Nyaman. karena 
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suasana kerja mencangkup tentang lingkungan mahasiswa.”. Lingkungan yang mendukung 

aktivitas belajar, menciptakan fondasi psikologis yang aman bagi karyawan mahasiswa yang 

sudah menghadapi tekanan dari peran ganda mereka. Temuan ini selaras dengan Rahman dkk 

(2025) yang menyatakan bawah lingkungan yang nyaman dapat meningkatkan tingkat retensi 

pegawai.  

Lingkungan yang sehat ini diperkuat oleh kategori kedua yaitu, Colleague Relations, yang 

juga mencakup dukungan moral. Hasil wawancara menunjukkan bahwa hubungan baik antar 

rekan shift ini menghasilkan manfaat nyata, tidak hanya secara sosial tetapi juga secara 

kognitif. Informan menjelaskan bahwa hubungan ini, “hubungan baik”; "bisa memberikan 

kekompakan, bisa memberikan tambahan pengetahuan apa yang tidak tau bisa menjadi tau.". 

Hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja ini sangat didukung oleh literatur Zhenjing dkk 

(2022), yang menemukan bahwa lingkungan kerja yang positif memiliki kekuatan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan juga secara signifikan meningkatkan komitmen karyawan. 

Dalam kerangka Theory of Constraints, tema Working Environment ini sangat penting untuk 

Langkah 2: Eksploitasi Kendala. "Eksploitasi" dalam TOC bukan berarti negatif, tetapi berarti 

mendapatkan kinerja terbaik dari kapasitas yang sudah ada. Kendala utama usaha kuliner ini 

adalah tenaga kerja mahasiswa, yang kapasitasnya sudah terbatas karena mereka juga harus 

kuliah (mengalami Mental dan Physical Fatigue). Working Environment, yang menyediakan 

'kekompakan' dan 'dukungan moral', berfungsi untuk menyerap stres dan tekanan yang dibawa 

mahasiswa dari luar pekerjaan. Lingkungan ini menghilangkan stres tambahan atau konflik 

sosial di tempat kerja. Hasilnya, usaha kuliner ini bisa mendapatkan kinerja optimal dari 

kendala tersebut, karena energi mahasiswa yang terbatas dapat difokuskan sepenuhnya pada 

pekerjaan, alih-alih terbuang untuk mengatasi drama atau lingkungan yang tidak nyaman. 

Selanjutnya, kategori ketiga yang mendefinisikan kerangka ini adalah Professionalism. Ini 

adalah standar perilaku yang dituntut oleh usaha kuliner ini dari tenaga kerja mahasiswa 

sebagai bagian dari komitmen mereka. Tuntutan profesionalisme ini terlihat jelas dalam 

pernyataan informan bahwa sebagai pekerja, mereka harus bersikap profesional, sebagaimana 

yang telah dinyatakan oleh informan, "harus profesional dengan pekerjaan"; “kita harus 

memberikan yang terbaik dimana tempat kita bekerja sehingga mungkin manajer bisa senang 

dan bisa membuat kita bertahan” dan harus memiliki atribut spesifik seperti, "Tahu menjaga 

diri, tanggung jawab, dan karakter.".  

Kerangka kerja ini tidak hanya menuntut standar dari karyawan, tetapi juga didukung oleh 

peran manajer yang proaktif saat menghadapi krisis, yang diidentifikasi sebagai Manager 

Intervention sebagai kategori keempat tema ini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketika 

operasional terancam (misalnya karena absensi), manajer tidak pasif dan secara aktif 

mengambil alih. Seperti yang dikatakan informan bahwa ketika situasi rumit terjadi, "manajer 

langsung turun tangan untuk berpartisipasi dalam jam operasional atau mencari rekan atau 

siapa saja yang bisa meluangkan waktu untuk jam operasional tersebut".  

Dalam Theory of Constraints, Working Environment ini adalah representasi dari Langkah 

3: Subordinasi. Tuntutan Professionalism adalah aturan subordinasi yang dibebankan pada 

constraint (karyawan) untuk melindungi sistem. Namun, yang lebih penting, Manager 

Intervention adalah tindakan subordinasi dari non-kendala (manajer) itu sendiri. Ketika 

manajer "langsung turun tangan," mereka secara aktif menyesuaikan sumber daya (diri mereka 

sendiri) untuk memastikan constraint (mahasiswa yang mungkin absen atau kewalahan) tidak 

menghentikan throughput (layanan). Ini adalah mekanisme kontrol vital untuk melindungi 

sistem dari variabilitas kendala, sehingga Working Environment yang efektif adalah yang 

secara dinamis menerapkan kedua bentuk subordinasi ini untuk memastikan throughput 

(layanan) tetap stabil. 

 

Simpulan Dan Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, terutama terkait munculnya Mental dan Physical Fatigue 

serta kuatnya Academic Priority sebagai kendala utama bagi tenaga kerja mahasiswa, usaha 
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kuliner seperti Kedai DADARKU, kami sarankan untuk menerapkan adaptive scheduling 

system. Sistem ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas jadwal kerja yang mampu 

menyesuaikan kondisi akademik dan kapasitas aktual mahasiswa, tanpa mengorbankan 

stabilitas operasional. 

Adaptive scheduling system memungkinkan manajemen untuk mengatur pembagian shift 

secara dinamis, misalnya dengan menyesuaikan jam kerja menjelang periode akademik yang 

padat, menyediakan opsi tukar shift yang lebih terstruktur, atau menetapkan buffer schedule 

untuk mengantisipasi potensi absensi akibat tuntutan akademik. Penerapan sistem ini dapat 

diperkuat melalui pengumpulan informasi akademik secara rutin dari mahasiswa, seperti 

jadwal kelas yang lengkap, jadwal ujian, serta jadwal presentasi yang kerap membutuhkan 

waktu persiapan tambahan. Dengan memiliki gambaran beban akademik secara menyeluruh, 

manajemen dapat mengoptimalkan penjadwalan agar lebih realistis dan selaras dengan 

kapasitas aktual tenaga kerja mahasiswa. 

Dalam perspektif Theory of Constraints, rekomendasi ini merupakan langkah strategis 

untuk memastikan bahwa prioritas akademik sebagai constraint dapat disubordinasikan secara 

tepat oleh sistem, sehingga mahasiswa tidak dipaksa memilih antara performa akademik dan 

pekerjaan. Pengaturan jadwal yang lebih adaptif juga akan membantu meminimalkan 

kelelahan, menstabilkan throughput layanan, serta menjaga kualitas kerja mahasiswa yang 

kapasitasnya terbatas. Dengan demikian, penerapan adaptive scheduling system tidak hanya 

mendukung kesejahteraan mahasiswa pekerja, tetapi juga meningkatkan efektivitas operasional 

secara keseluruhan. Sistem ini dapat menjadi solusi praktis dan berkelanjutan bagi usaha 

kuliner yang mengandalkan tenaga kerja mahasiswa dalam menjalankan kegiatan operasional 

sehari-hari. 

Batasan pada penelitian ini adalah bahwa penerapan solusi tidak dapat digeneralisasi. 

Solusi yang dihasilkan berdasarkan analisis permasalahan menggunakan kerangka TOC, hanya 

dapat berlaku secara kontekstual terhadap kedai DADARKU. Mesikupun teknik analisis ini 

dilakukan pada usaha kuliner lainnya, besar kemungkinan permasalahan yang dihadapi oleh 

usaha tersebut memiliki keunikannya sendiri. Oleh sebab itu penelitian ini hanya dapat 

memberikan gambaran umum yang menjadi dasar analisis perbandingan dan pengetahuan 

awal.  
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